
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1      Kesimpulan 

 Dari analisis dan pembahasan yang sudah diuraikan sebelumnya, maka 

simpulan dari hasil analisis tersebut sebagai berikut : 

1. Rantai nilai bunga potong aster Di Desa Sidomulyo, Kecamatan Batu, Kota 

Batu meliputi pengadaan sarana prasarana produksi dilakukan oleh petani, 

produksi budidaya, distribusi melalui lembaga pemasaran yang terlibat, 

pemasaran dan pelayanan ke konsumen. Produksi budidaya bunga potong aster 

dilakukan secara keseluruhan oleh petani sebagai produsen kemudian dalam 

kegiatan pemasaran bunga potong aster terdapat 2 saluran pemasaran, yaitu 

saluran pemasaran I (terdiri dari; petani, pedagang pengepul, pedagang besar, 

dan pedagang pengecer), dimana harga bunga potong aster di tingkat petani Rp. 

1.000,-/tangkai, pedagang pengepul Rp. 1.500,-/tangkai, pedagang besar Rp. 

1.700,-/tangkai, serta pedagang pengecer Rp. 2.000,-/tangkai dan saluran 

pemasaran II (terdiri dari; petani, pedagang pengecer), dimana harga bunga 

potong aster di tingkat petani Rp. 1.500,-/tangkai, serta pedagang pengecer Rp. 

2.000,-/tangkai.   

2. Margin pemasaran pada setiap alur pemasaran bunga potong aster serta lembaga 

– lembaga pemasaran yang terlibat tentu memiliki selisih yang berbeda, yaitu:  

a. Saluran  pemasaran I yaitu selisih di tingkat produsen dengan pedagang 

pengepul sebesar Rp. 500,-/tangkai, di tingkat pengepul dengan pedagang 

besar sebesar Rp. 200,-/tangkai, di tingkat pedagang besar dengan pengecer 



sebesar Rp. 300,-/tangkai, sehingga nilai farmer’s share pada saluran I 

sebesar Rp. 1.000,-/tangkai atau 50%. 

b. Saluran  pemasaran II yaitu selisih di tingkat produsen dengan pedagang 

pengecer sebesar Rp. 500,-/tangkai, sehingga nilai farmer’s share pada 

saluran II sebesar Rp. 1.500,-/tangkai atau 75%. 

5.2      Saran 

 Dari hasil kesimpulan yang dikemukakan, maka peneliti memberikan saran 

sebagai bahan pertimbangan bagi para petani di Desa Sidomulyo Kota Batu adalah 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini para petani dapat mengusahakan 

secara optimal pada aktivitas utama rantai nilai bunga potong aster terutama 

dalam pemasaran bunga potong aster, yaitu dengan cara menjual melalui 

beragam saluran pemasaran diutamakan langsung ke pedagang pengecer 

atau tanpa melalui lembaga – lembaga pemasaran sebelumnya, sehingga 

diharapkan petani mengalami peningkatan dalam menerima keuntungan.  

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 

lebih mendalam yang berkaitan dengan strategi pemasaran bunga potong 

aster di Desa Sidomulyo, Kecamatan Batu, Kota Batu.
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